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Dalam dafiar benda-benda najis, kita tidak
akan menemubkan di dalarmnya alkobol. Karena
schenamya alkohal itn memang bukan benda
majis. Schingga bila sescorang terkena alkohol,
baik pada badan, pakaian maupun empat, tidak
perlu disucikan.

Adapun khamar atan minuman keras yang
biazanya mengandung alkehol, oleh para ulama
pumn msAsih diperdebatkan kenajisannya. Schagian
dari mereka menyatakan bahwa khamar itu najis,
maimun sehagian lagi mengatakan tidak.

Iatilah najis vang ada dalarm ayvat Al-Curan Al-
Eoariem tentang khamar, menut sehagian wlama
bukanlah bermakna najis hakiki, melainkan najis
secard makisawi.

Hal arang-orang vang
fo- '\-Jl'l'lll.;'_!\_'ll'nrl.ln'_l'lir |l||II:|'|'Jr|'l|". |r||.".l'_|'JI'I:III. |'l-'|."rllln:|'|r|!|',
.lf.ll."n'llh_'l'll'llil: |'I'|:r.'\-|'ll.l ﬂl'.ﬂ"flL‘ifJf .|'.-'|:I'|'I|:I|IJ. |:I'|:II|'.I|I-\:|'.II|' |r|:"'.l'|'.||'£|'.'n'lll|
perhiane svalian, Moke jawlilali perbiarten-
perbuatar lta agar Eamu mendapat
Eederiwmarigan (0% Al-Maddah: 900

Mamun jumhur vlama memang mengatakan
balva khamar it najis dengan dalil berikut ini:
Dari Jabir bin Abdillah ra bahwa belisw

berlaman,

Fleabibie t'n.h.;n‘:l_.ﬁ_-

mendengar Rasulullalh SAW berzabda di han
Fathu Makkah, "Sesisrgpgahiave Aloh dan rozel-
Nya mesigharamion Shariar bargkal, habi dan
Devhala . Seseormig bertarva, "o Rasadullah,
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Beliau mewfowals, " Tidak, hevda i favam ™. (HR
Murrtafing “alaihl)

Schingga sescorang rmenjadi batal wudhue'nya
bila tersiram khamar, juga tidak sah bila shalat
mienganiungi sehotol khamar,

Mamun alkohol sendini sehagai sebuah
senyawa, bukan merupakan barang majis. Meski
pun di dalar khamar rerkandung alkohol. Kalau
khamar itu najis, tidak berarti senyawa atan unsur
wang ada di dalamnya harus najis juga. Bukankah
di dalam khamsar juga ada senyawa air (H20)?
Rahkan mempakan bagian vang paling banyak,
bukan?

Lamtas apakah dengan adanya air di dalam
khamar, semua air vang ada di dunia ini menjadi
najis? Tentu saja tidak bukan?

Ketika suatu benda bernama khamar, maka
bienda itu dan segala unsur yang ada di dalammya
menjadi najis. Akan tetapi hila unsur atao
senyawa-senyawa it berdini sendini-sendin di
Tuar dari benda majis i, tentu tidak bisa dikatalean
najis.

Wallalw alam hishshawab
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RaHAsIA DIBaLIK KEJUJURAN

CHeh : Ayar Privatna Muhlis

Ehalifah Umar bin Khaltab sering mealakukan
randa malam sendirian. Sepanjang malam ia
mameariksa keadaan rakyatnya. Katika melswali
sabuah gubuk, Khalifah Umar merasa curiga
katika melikat lampu yang masih manyala. Di
dalamnya lerdengar suara orang barbisik-bisik.

Khalifah Umar menghentikan langkahmya. la
penasaran ingin tahu apa yang sedang meraka
bicarakan. Dari balik bilik Kalifah umar
meangintipnya. Tampaklah ssorang ibu dan
pufrinya sadang sibuk mewadahi susu.

Sang ibu bermaksud membujuk putrinya supaya
mencampur susu dengan air putih agar
mandapatkan keuntungan yang besar. Mamun
pufrinmya manalak. Dia tidak mau hasil panjualan
susy lercampun dengan sesualu yang haram.
Seraya putrinya berkata, Bu, walawpun tidak ada
s80rang pun yang mengatahuirga, tapi Allah
Maha Malibat®.

D lear bilik, Khalifah Umar tersanyom kagum
akan kajujuran anak perampuan itu. Lalu Umar
bermaksud hendak mambankan hadiah kepada
gadis fersabut,

Keasokan paginya, khalifah Umar meamanggil
pufranya, Ashim bin Umar. Di ceritakannya
tentang gadis jujur penjual susu itu. Kemudian
Khalifah Umar meminta putrarnya unduk meanikahi
gadis jujur tarsebul. Dan Ashim bin Umar pun
manarima lawaran tarsebut.

Akhirnya Ashim bin Umar menikah dengan gades
penjual susu. Dar hasil pernikahannya lahirlah
saorang gadis bernama Laila yang dikenal
dengan sabutan UmmuAshim. Dan UmmoAshim,
lahirlah ssorang imuan sekaligus negarawan
vang bijak, yvang bernama Umar bin Abdul Aziz.
Beliau terkanal ssaorang ilmuan sakaligus
pemimpin lslam yang kharismatik.

Pada masa sekarang, masih adakah orang yang
mau mampariahankan kajujurannya separti gadis
penjual susu di masa khalfah Umar bin Khathab?

Berlaku jujur dalam kehidupan adalah tuntunan
kabutuhan, yamng sedalu di junjung di masyarakat
apapun. Karana itu, tidak ada kehidupan yang
bahagia, aman, fentram, dan salamat, lanpa
kajupuran. Dengan demikian, sang generasi harus
manjadikan jujur sebagai bagian dan kegpribadian
yang abadi, Maka siapapun dalam hidup ini hanes
salalu melatih dan berpresas untuk manjadi orang
jujur. Dan secara logika, jujur itu barmantaal bagi
kahidupan manusia, bukan dalam hubungannya
dengan sang pencipta, tetapi juga dalam
huburgan dangan sesama manusia dan alam
samesia.

Mamang sulit unfuk selalu bersikap jujur dan
bicara apa adanya kepada orang lain. Namumn,
mungkin ifu jalan yang terbaik untuk diri sandin
dan orang lain agar kita dapat berpikic dalam
berbuat dan berindak. Akan tatapi jangan taralu
apa adanya karena flakul ada orang lain yang
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